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Abstrak

Perkembangan UMKM dapat dimulai dari bagaimana UMKM melakukan branding untuk produk
ataupun usahanya. Branding bukan hal yang mudah dilakukan karena untuk membangun brand
dibutuhkan kemampuan dan media yang membantu bagaimana suatu brand dikenal dan diingat oleh
masyarakat. Karena membangun brand penting, khususnya UMKM, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dan membahas mengenai bagaimana pemasaran digital mampu menjadi media UMKM di
Indonesia untuk mengembangkan diri melalui branding. Untuk menganalisis hal tersebut, penelitian ini
menggunakan data sekunder hasil laporan survei dari datareportal.com yang didukung oleh penjelasan
penelitian terdahulu. Hasilnya, penelitian ini mengangkat 3 (tiga) hal dari pemasaran digital yang dapat
digunakan untuk branding UMKM, yaitu (a) pemanfaatan Google Profil, (b) penggunaan media sosial
untuk, dan (3) penggunaan marketplace atau e-commerce. Dengan mengadopsi tiga media tersebut,
UMKM dapat mulai mengembangkan brand-nya dari mulai pengenalan produk dan usahanya hingga
pada menciptakan loyalitas konsumen.

Kata kunci—Branding, Pemasaran Digital, Usaha Mikro Kecil Menengah

1. PENDAHULUAN

Pemasaran digital merupakan strategi pemasaran yang sudah seharusnya dilakukan oleh
pelaku usaha pada era digitalisasi ini. Pemasaran digital wajib diterapkan tidak hanya pada
perusahaan skala besar tetapi juga skala kecil dan menengah yang dikenal UMKM.
Digitalisasi pada bagian pemasaran memiliki beberapa manfaat yang nantinya proses bisnis
yang dilakukan menjadi efektif dan efisien. Secara sederhana, perusahaan yang menerapkan
pemasaran digital memiliki operasionalisasi yang lebih mudah karena proses bisnis
(utamanya kegiatan pemasaran) dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja selama masih
tersedia jaringan intenet [1]. Salah satu manfaat penerapan pemasaran digital adalah
penggunaan media pemasaran digital untuk branding. Media pemasaran digital yang digunakan
secara optimal berdampak pada besarnya nama produk atau branding [2].

Pada perusahaan besar, branding yang dimilikinya sudah kuat sehingga peran media
pemasaran digital digunakan untuk memperkuat brand. Misalnya, penggunaan media sosial
untuk informasi produk baru dan promosi. Perusahaan yang sudah well-established
menerapkan pemasaran digital berguna untuk membangun brand awareness dan loyalitas
konsumen [3]. Sementara itu, UMKM memanfaatkan pemasaran digital untuk membangun
brand [4]. UMKM yang masih belum memiliki brand yang kuat dapat memanfaatkan media
pemasaran digital untuk menunjukkan eksistensi usahanya termasuk untuk membuat orang
tahu dan percaya terkait produknya. Pemasaran digital memberikan akses kemudahan
komunikasi antara penjual dan konsumen dalam masalah penjualan produk. UMKM yang mampu
memanfaatkan pemasaran digital secara optimal untuk membangun branding akan semakin
dikenal oleh masyarakat luas [1].

Branding diartikan sebagai nama, istilah, tanda, simbol, design, atau penggabungan dari
semuanya dan dimaksudkan untuk mengidentifikasikan sebuah produk atau suatu kelompok
penjual dan digunakan sebagai daya tarik untuk membedakan dari produk pesaing [5]. Brand
merupakan identitas bagi UMKM yang mencakup filosofi, tujuan, dan produk yang dihasilkan.
Tujuannya, brand ini sebagai pembeda antara UMKM satu dengan lainnya [6], [7]. Brand juga
dapat menjadi sebuah daya tarik perusahaan sehingga untuk brand dibangun secara sengaja dan
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memerlukan tujuan serta perencanaan. UMKM vyang masih belum banyak dikenal dan
membutuhkan media untuk membantu menginformasikan produk dan perusahaannya. Brand
direncanakan dengan baik untuk dengan mempertimbangkan berbagai jenis usaha, tujuan,
industri, atau ukurannya [8]. Sebuah usaha jika memiliki branding yang baik maka akan memiliki
citra yang dikenal baik di masyarakat. Oleh karenanya, sebuah brand yang memiliki kekuatan
akan lebih berarti dalam persaingan antar usaha untuk mendapatkan konsumen dan berarti bagi
pelaku usaha untuk menginvestasikannya dengan menyisihkan waktu untuk meriset brand serta
membangun brand usahanya [9].

Kebutuhan branding bagi UMKM telah banyak dibaca oleh berbagai pihak diantaranya
dari beberapa kegiatan pengabdian masyarakat untuk memberikan pelatihan bagaimana
membangun brand. Pelatihan terkait membangun brand bagi UMKM dapat dimulai dari
pelatihan pembuatan logo dan kemasan [6], [10], pendaftaran pada Google Profil Bisnis [11],
[12], pemanfaatan media sosial [12], [13], [14], dan pemanfaatan marketplace ataupun e-
commerce [6]. Namun, kesadaran UMKM pada pentingnya membangun brand masih kurang.
UMKM lebih cenderung untuk mengejar keuntungan bukan pada bagaimana konsumen
mengenal brand-nya [15]. Padahal penggunaan media digital untuk membangun brand penting
sehingga perusahaan lebih dikenal masyarakat umum [14]. Branding yang kuat didapatkan dari
strategi promosi yang kuat [16], salah satunya dengan pemanfaatan media pemasaran digital.

Data Pertumbuhan UMKM 2015-2019
Kementerian Koperasi dan UMKM RI

59.262.772 61.651.177 62.922.617 64.194.057 65.465.497

2015 2016 2017 2018 2019

Jumlah UMKM

Gambar 1. Grafik Jumlah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia
Sumber: https://Jukmindonesia.id/ (2023)

Berdasarkan data statistika dari https://ukmindonesia.id/ [17] jumlah UMKM di
Indonesia meningkat dari tahun 2015 ke 2019. Peningkatan ini tentunya harus ditindaklanjuti
dengan perkembangan UMKM. Perkembangan UMKM dapat didukung oleh branding yang baik
sehingga UMKM mampu bertahan dalam persaingan usaha. Hal ini tentunya menjadi catatan
bagaimana peran pemasaran digital mampu membantu UMKM membangun branding.
Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melakukan membahas
bagaimana branding melalui pemasaran digital berperan bagi pengembangan UMKM di
Indonesia. Penelitian ini berfokus pada pembahasan mengenai bagaimana media pemasaran
digital mendapatkan perhatian dan digunakan oleh para pengguna internet. Melalui pembahasan
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ini diharapkan dapat memberikan gambaran bahwa penggunaan media pemasaran digital dapat
dimanfaatkan untuk membangun brand.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan basis kajian kepustakaan.
Studi literatur atau kajian kepustakaan digunakan dengan mengumpulkan data dari berbagai
sumber untuk mendukung analisis. Tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan secara
sistematis, faktual, dan akurat berdasarkan data yang ada sehingga mampu memberikan
gambaran terkait penggunaan pemasaran digital dalam menunjang branding.

Penelitian ini mengkaji potensi perkembangan dan pertumbuhan untuk meningkatkan
nilai dari UMKM melalui branding dalam pemasaran digital secara sederhana dan dapat
diterapkan oleh pelaku UMKM vyang ada di Indonesia. Sumber data dalam penelitian ini
merupakan data dan informasi yang digali untuk mengetahui bagaimana pemasaran digital
berguna dalam mengembangkan UMKM di Indonesia. Berkenaan dengan teknik pengumpulan
data yang dilaksanakan melalui studi pustaka, dengan pengumpulan data dan informasi dari
laporan sumber terbuka (open sources).

Penelitian ini menggunakan data yang didapatkan dari Digital 2023: Indonesia yang
dipublikasikan dalam https://datareportal.com/reports/digital-2023-indonesia [18]. Laporan
dihasilkan oleh Simon Kemp dan tim dalam Kepios dan kerjasama dengan We Are Social dan
Meltwater. Data tersebut digunakan sebagai dasar analisis deskriptif untuk menggambarkan
beberapa faktor dari pemasaran digital yang mendukung UMKM dalam melaksanakan branding.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemanfaatan pemasaran digital bagi UMKM biasanya digunakan untuk meningkatkan
penjualan, memperluas pangsa pasar, dan promosi [19], [20]. Namun, secara luas pemasaran
digital juga digunakan untuk membangun branding [3]. Hal ini sesuai dengan makna dari
pemasaran digital yang berarti penggunaan teknologi berupa media digital untuk kegiatan
pemasaran [21]. Pemasaran digital membuat banyak perusahaan mengubah proses bisnisnya mulai
dari pengelolaan hingga cara suatu perusahaan berkomunikasi dengan pelanggan dan masyarakat
dari seluruh penjuru dunia [22].

Tabel 1. Jumlah Pengguna Intenet 2020 — 2023

Persentase Penduduk yang Pernah Mengakses Internet (Persen)

Kelompok Umur

2020 2021 2022
5-12 9.55 13.32 12.43
13-15 7.42 7.23 6.77
16-18 8.83 8.12 7.47
19-24 17.13 15.26 14.69
25+ 57.07 56.08 58.63

Sumber: BPS, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) (2023)

Berdasarkan data BPS [23] diketahui bahwa pengguna internet semakin meningkat dari
tahun 2020 sampai 2022 (lihat Tabel 1). Peningkatan jumlah pengguna internet menunjukkan
adanya perubahan pada perilaku penduduk. Perubahan perilaku penduduk yang sudah mengarah
pada digitalisasi harus dibaca perusahaan, khususnya UMKM untuk beralih menuju digitalisasi.
Penggunaan internet sebagai media utama dalam melakukan pemasaran digital dan membuat
sebuah brand produk hasil dari UMKM tentu dapat membuat sebuah produk lebih dikenal dengan
citra yang baik tentunya. Media digital dapat memudahkan UMKM untuk mengkomunikasikan
produknya sekaligus membangun brand. Hal ini tidak lepas dari komunikasi memiliki peran yang
penting dalam pemasaran di suatu bisnis UMKM. Komunikasi yang baik dengan calon konsumen
tentu akan memicu konsumen untuk membeli produk yang di pasarkan, sehingga dapat
meningkatkan penjualan dalam suatu bisnis UMKM [24].
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Berdasarkan Tabel 2 yang didapatkan dari GWI dalam Laporan Digital 2023: Indonesia
di https://datareportal.com/reports/digital-2023-indonesia [18], pengguna media sosial banyak
memanfaatkan search engines untuk menemukan sebuah brand. Untuk itu, UMKM perlu
memperhatikan bagaimana brand perusahaannya mudah ditemukan di media pencarian seperti
google. Kemudahan pencarian brand dalam Google dapat dimulai dari pembuatan Google profil.
Google profil penting digunakan untuk memberikan deskripsi atau informasi umum tentang
UMKM [25].

Rekomendasi dan komentar yang ada di media sosial juga memberikan informasi
mengenai suatu brand. Untuk itu, penemuan brand dalam media sosial juga harus mudah. Untuk
mencapai itu, UMKM perlu membuat media sosial yang aktif dan komunikatif. Media sosial yang
dibuat tidak hanya didiamkan tetapi juga untuk memperkenalkan dan membangun brand
awareness. Untuk itu, penggunaan ads pada media sosial menunjang hal tersebut. Iklan yang ada
pada beranda ataupun sisipan story media sosial dapat membuat masyarakat lebih mengenal
brand karena intensitas kemunculan brand dalam iklan. Oleh karena itu, ads dalam media sosial
dibutuhkan untuk penemuan brand di internet.

Tabel 2. Sumber Penemuan Brand berdasarkan Pengguna Internet di Indonesia
Persentase dari pengguna internet di

Sumber Penemuan Brand

Indonesia

Search engines 41%

Rekomendasi dan komentar media sosial 37, 7%
Ads dalam media sosial 37,6%
Ads dalam TV 32,1%
Rekomendasi word-of-mouth dari teman dan keluarga 31,6%
Website brand atau produk 30,9%
Situs konsumen review 30,5%
Ads dalam aplikasi mobile dan tablet 24,8%
Display atau promosi di toko 24,6%
Post atau review dari blogger 24,5%
TV show atau film 23%

Website pembandingan produk 22,8%
Katalog atau brosur produk 21,5%
Ads dalam website 21%

Ads sebelum video online atau TV show 19,2%

Sumber: GWI dalam laporan Digital 2023: Indonesia di dataportal.com

Beberapa media pemasaran digital terdiri dari website, search engine marketing, online
public relation, display advertising, email marketing, dan social media marketing [26]. Namun,
tidak semua media dapat digunakan oleh UMKM karena keterbatasan sumber daya dan literatur
digital. Didasarkan pada Tabel 2, penelitian ini fokus membahas pada penggunaan Google profil
bisnis, media sosial, dan marketplace.

Google Profil Bisnis

Google profil bisnis banyak dimanfaatkan UMKM untuk membuat profil. Melalui google
profil bisnis UMKM dapat melakukan branding. Akun Google profil bisnis, sebelumnya dikenal
sebagai Google Bisnisku merupakan sebuah alat yang dikembangkan oleh Google, untuk
membantu pelaku usaha seperti halnya pelaku UMKM dalam menjalankan bisnisnya. Fokus
utama dari Google profil bisnis adalah untuk melakukan pemasaran digital dengan cara
menampilkan sebuah profil bisnis secara gratis pada halaman pencarian Google. Bisnis yang
sudah diverifikasi oleh Google memiliki peluang dianggap sebagai bisnis yang memiliki
reputasi yang baik [11].

Google profil bisnis bermanfaat untuk memperluas jangkauan pemasaran sehingga dapat
meningkatkan penjualan [12]. Selain itu, digitalisasi profil bisnis melalui Google profil bisnis
dapat menjadi sarana UMKM untuk berkompetisi secara global [25]. Melalui alat ini calon
konsumen dapat dengan mudah menemukan lokasi bisnis UMKM yang di daftarkan, selain itu
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calon konsumen dapat dengan mudah mengenali dan mengetahui banyak informasi lengkap yang
dibutuhkan oleh calon konsumen. Ketika sudah memiliki akun Google, pengguna dapat dengan
mudah menambahkan bisnisnya kedalam Google Profil Bisnis dan dapat mengelola halaman
Google Profil Bisnis untuk memudahkan dalam hal pemasaran. Branding suatu produk juga dapat
dilakukan dengan melengkapi dan memanfaatkan secara optimal seluruh fitur yang disediakan
oleh Google Profil Bisnis. Untuk terus mendapatkan ulasan terbaik dari konsumen, berikan
pelayanan yang terbaik kepada konsumen. Seperti halnya memberikan informasi yang sesuai dan
lengkap, dan selalu perbaharui informasi yang ada di Google Profil Bisnis. Ulasan yang baik akan
menjadi sebuah citra dari UMKM itu sendiri, untuk mendatangkan konsumen lainnya. Maka dari
itu hasil ulasan pelanggan menjadi peran yang sangat penting untuk menunjang keberlangsungan
pemasaran UMKM.

Media Sosial

Strategi pemasaran melalui media sosial dapat menjangkau pasar yang lebih luas [10].
Keaktifan pada konten media sosial dapat membangun engagement rates menjadi hal yang utama
dalam penggunaan akun media sosial dalam pemasaran digital. Jenis media sosial yang dapat
digunakan untuk melakukan pemasaran beragam, diantaranya Whatsapp, Instagram, Facebook,
TikTok, Telegram, Twitter (atau X), Line, dan lain-lain. Data di tahun 2023 menunjukkan bahwa
data pengguna media sosial di Indonesia sebanyak 167 juta orang. Dari pengguna tersebut, 53,2%
adalah laki-laki, dan 48,6% adalah perempuan [18].

MOST USED SOCIAL MEDIA PLATFORMS

PERC AGE OF INTERNET USERS AGED 16 TO 64 WHO USE EACH PLATFORM H MONTH
NOTE:
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Gambar 2. Pengguna Platform Media Sosial
Sumber: GWI dalam Laporan Digital 2023: Indonesia di https://datareportal.com/reports/digital-2023-indonesia

Berdasarkan laporan GWI tahun 2023 dalam Laporan Digital 2023: Indonesia di
https://datareportal.com/reports/digital-2023-indonesia [18] diketahui bahwa WhatsApp,
Instagram, Facebook, dan TikTok adalah platform media sosial yang banyak digunakan (lihat
Gambar 2). Penggunaan media sosial tersebut dapat dijadikan tujuan dari UMKM melakukan
branding. Berbagai fitur dalam media sosial dapat digunakan untuk meningkatkan brand
awareness [7]. WhatsApp banyak dipilih oleh UMKM karena WhatsApp dirasakan
memudahkan komunikasi meskipun area jangkauannya tidak luas [13]. Sementara itu, media
sosial seperti Instagram, Facebook, dan Twitter memiliki jangkauan yang lebih luas [10].
Namun, pada dasarnya keempat media sosial tersebut dapat dimanfaatkan untuk membangun
brand UMKM. Melalui media sosial, UMKM dapat memperkenalkan produknya dan bahkan
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melakukan iklan agar lebih banyak orang yang mengetahui produknya. Pemanfaatan media sosial
untuk strategi pemasaran dinilai cukup efektif [27].
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Gambar 3. Pengguna Platform Media Sosial
Sumber: GWI dalam Laporan Digital 2023: Indonesia di https://datareportal.com/reports/digital-2023-indonesia
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Media sosial banyak digunakan oleh penggunanya untuk mengetahui informasi sebuah
brand. Hasil data GWI tahun 2023 dalam Laporan Digital 2023: Indonesia di
https://datareportal.com/reports/digital-2023-indonesia [18] (lihat Gambar 3) menunjukkan
bahwa 82,4% penggunanya menggunakan berbagai platform media sosial untuk mencari
informasi brand. Selanjutnya, 62,4% pengguna menggunakan jejaring sosial pada media sosial
untuk mendapatkan informasi mengenai brand. Informasi ini diperoleh misalnya melalui
influencer. Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa keberadaan informasi yang jelas dan
akurat tentang suatu brand pada media sosial dapat membantu pengguna mengenal brand tersebut
sekaligus membantu perusahaan dalam membangun branding. Untuk itu, penggunaan media
sosial untuk branding terutama pada UMKM yang belum memiliki brand yang cukup kuat adalah
yang penting untuk dilakukan. Menganggapi hal tersebut, UMKM perlu untuk memanfaatkan
media sosial dalam mem-branding usaha dan produknya. Pembuatan konten yang menarik dan
keaktifan dalam mem-posting konten serta menjalin engagement dengan konsumen dan calon
konsumen akan menghadirkan brand awareness. Selain itu, keberadaan ads pada media sosial
ternyata juga bermanfaat untuk branding. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 2 dimana banyak
pengguna internet yang menggunakan ads pada media sosial sebagai sumber informasi mengenai
suatu brand.

Template postingan dan tata letak dalam media sosial, misalnya Instagram penting
diperhatikan oleh UMKM ketika menggunakannya untuk melakukan branding. Selain itu, konten
dan jalinan interaksi juga penting dan didukung oleh akun yang sudah profesional [13].
Penggunaan media sosial tidak cukup dilakukan hanya dengan melakukan posting, tetapi juga
bagaimana membangun interaksi termasuk jadwal posting (lihat [13]. Konten yang menarik dan
up to date juga harus menjadi perhatian [3] Pemanfaatan berbagai fitur dalam media sosial dapat
meningkatkan brand awareness [7]. Namun, pemahaman tentang media sosial oleh pelaku
UMKM diperlukan. Kurangnya pemahaman pada media sosial misalnya cara desain, editing, dan
bagaimana melakukan iklan dapat menjadi masalah dalam penggunaan media sosial untuk
pemasaran digital [28]
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Marketplace

Marketplace dapat dijadikan sebagai sarana atau media untuk menjual atau memasarkan
produk UMKM untuk menjangkau pasar yang lebih luas lagi. Dengan menggunakan marketplace
yang ada, pelaku UMKM dapat menjangkau seluruh Indonesia hanya dari satu tempat saja.
Namun, tentunya dengan mengandalkan mitra kerja sama dalam hal ekspedisi untuk melakukan
pengiriman produk dari tangan produsen menuju ke tangan konsumen.

Marketplace dijadikan sebagai tempat perantara dan penengah antara penjual dan
pembeli sehingga dapat meminimalisir kemungkinan penipuan. Dengan tersedianya fitur ini
membuat penjual dan pembeli merasa aman. Namun, tetap saja sebagai penjual ataupun pembeli
tetap harus berhati-hati dalam bertransaksi online melalui marketplace ini, karena tidak menutup
kemungkinan akan terjadinya tindak kriminal penipuan.

WEEKLY ONLINVE SHOPPING ACTIVITIES

PERCENTAGE OF INTERNET USERS AGED 16 TO 64 W COM CTIVITIES EACH WEEK

PURCHASE PRODUCT
OR SERVICE ONLINE
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Gambar 4. Aktivitas pada Marketplace

Sumber: GWI dalam Laporan Digital 2023: Indonesia di https://datareportal.com/reports/digital-2023-indonesia

Gambar 4 menunjukkan data dari GWI dalam Laporan Digital 2023: Indonesia di
https://datareportal.com/reports/digital-2023-indonesia [18], penggunaan aktivitas marketplace
mingguan adalah sebanyak 62,6% dari total seluruh pengguna internet di Indonesia melakukan
pembelian sebuah produk atau pelayanan online. Sebanyak 38,1% pengguna internet memesan
bahan makanan melalui toko online. Sebanyak 13,7% pengguna internet membeli barang bekas
pakai melalui toko online. Sebanyak 16,8% pengguna internet menggunakan pelayanan
pembanding harga di website. Sebanyak 45,5% menggunakan fitur “beli sekarang, bayar nanti”
pada aplikasi belanja online. Keberadaan marketplace dapat meningkatkan pasar yang lebih luas,
meningkatkan brand awareness, meningkatkan hubungan dengan pelanggan dan membantu
proses transaksi yang lebih mudah [29]. Dalam marketplace juga, persaingan yang ketat antar
pelaku bisnis terjadi. Marketplace juga dapat dimanfaatkan untuk media promosi dan transaksi
melalui fitur live streaming. Fitur live streaming dapat digunakan untuk memberikan informasi
penawaran produk (misalnya cashback, potongan harga, dan gratis ongkos kirim) dan interaksi
dengan konsumen [30]. Beberapa aktivitas yang dilakukan di marketplace dapat menunjang
peningkatan permintaan dan penjualan.

Untuk kategori produk yang dibeli di marketplace ataupun e-commerce, data Statista
yang terangkum dalam Laporan Digital 2023: Indonesia di
https://datareportal.com/reports/digital-2023-indonesia [18] menunjukkan bahwa pengguna
marketplace atau e-commerce banyak membelanjakan uangnya pada fashion, elektronik, mainan,
hobi, DIY, furniture, peralatan personal dan rumah tangga, makanan, minuman, dan media fisik.
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Dari beberapa barang tersebut, paling banyak pengguna marketplace atau e-commerce
menghabiskan uangnya untuk elektronik, mainan, hobi dan benda untuk DIY (lihat Gambar 5).

ECOMMERCE: CONSUMER GOODS CATEGORIES

ESTIMATED ANNUAL SPEND IN EACH ¢ LLARS, FULL-YEAR 2022)

FASHION ELECTRONICS C {, DIY FURNITURE

CHANGE Gl YEAR ANGH E
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i

Gambar 4. Aktivitas pada Marketplace

Sumber: Statista dalam Laporan Digital 2023: Indonesia di dataportal.com

i oEl ™ English -

Pemanfaatan marketplace untuk menunjang branding dalam digital marketing adalah
sebuah pilihan yang dapat dengan mudah pelaku UMKM terapkan penggunaannya. Penggunaan
marketplace sebagai sarana atau media penjualan tentu akan meningkatkan penjualan seiring
dengan keberhasilan mem-branding produk dari UMKM terkait. Marketplace terpopuler di
Indonesia yang masih terkenal dan populer hingga saat ini, diantaranya seperti Tokopedia,
Shopee, Lazada, dan masih banyak lagi yang lainnya. Tentu hal ini menjadi sebuah pertimbangan
bagi para pelaku UMKM marketplace apa yang harus digunakan. Pertimbangan ini harus
didasarkan dengan kemampuan, kebutuhan, dan situasi dari UMKM terkait.

Pemanfaatan marketplace untuk menjual produk merupakan hal yang tepat mengingat
marketplace diminati oleh konsumen dan masyarakat praktis, mudah, dan banyaknya tawaran
discount [20]. Ini tentunya membuka peluang dan pasar bahwa UMKM yang berusaha secara
online mampu menghasilkan produk yang dikenal masyarakat. Kemampuan UMKM untuk
mengkomunikasikan brand-nya dengan baik dapat berdampak pemilihan produk oleh konsumen
dan adanya kepercayaan yang timbul pada brand tersebut [9].

4. KESIMPULAN

Branding merupakan hal penting yang harus dibangun oleh UMKM untuk
mengembangkan diri. Brand dibangun melalui digitalisasi di pemasaran. UMKM melakukan
branding dengan memanfaatkan media online seperti membangun Google profil bisnis,
mengaktifkan akun media sosial, dan penjualan melalui marketplace. UMKM yang memiliki
brand yang kuat dan dikenal produknya dapat memperluas pangsa pasar sekaligus meningkatkan
penjualan. Hal ini tentunya akan berdampak pada keberlangsungan UMKM. Di Indonesia, jumlah
UMKM semakin meningkat. Untuk itu, upaya pemanfaatan pemasaran digital untuk branding
perlu diintensifkan. Hasil studi juga menunjukkan bahwa UMKM perlu untuk membuat google
profil bisnis untuk menunjang eksistensi perusahaannya. UMKM vyang telah terverifikasi oleh
Google dapat dikatakan bahwa UMKM tersebut memiliki kredibilitas yang baik.
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Selanjutnya, media sosial WhatsApp, Instagram, Facebook, dan TikTok dinilai
merupakan media sosial yang banyak digunakan. Menindaklanjuti hal tersebut, UMKM dapat
mulai intens membangun brand dengan membuat akun pada media sosial tersebut, dan
membangun engagement dengan konsumen melalui media sosial tersebut. Marketplace juga
merupakan media yanh dapat digunakan untuk membangun brand. UMKM dapat melakukan
transaksi penjualan sekaligus membangun kepercayaan bagi pelanggan melalui marketplace.
Branding dapat dibangun dengan baik di marketplace apabila UMKM mampu memberikan
pelayanan yang baik kepada konsumen. Hal ini biasanya dilihat dari testimoni dan review dari
konsumen.

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi masukan bahwa Google Profil
Bisnis, media sosial, dan marketplace dapat digunakan untuk membangun brand UMKM.
Penelitian sebaiknya ditindaklanjuti dengan penelitian berikutnya yang bertujuan untuk
mengetahui efektivitas penggunaan Google Profil Bisnis, media sosial, dan marketplace dalam
branding untuk membantu UMKM di Indonesia berkembang.
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